
         
  ISSN 2442-6350 
  

88                   Jurnal Profesi Pendidik 
          Volume 1, Nomor 1, November 2014, halaman 88-104 

HUBUNGAN ANTARA KEBUTUHAN PENGEMBANGAN DIRI, 
PEMAHAMAN STRATEGI PEMBELAJARAN, DAN SIKAP 

INOVATIF  DENGAN KEMAMPUAN PROFESIONAL GURU 
SEKOLAH DASAR DI KOTA SURAKARTA, JAWA TENGAH 

 
Soewalni Soekirno1 

1Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Slamet 
Riyadi Surakarta 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan pengembangan 

diri, pemahaman tentang strategi pembelajaran, dan sikap inovatif dengan kompetensi profesional 
guru di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode survei dan dilakukan di sekolah dasar di 
Surakarta dengan n = 60 dan menggunakan teknik multi stage random sampling. Data dianalisis 
dengan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif antara 
kebutuhan pengembangan diri dan kompetensi profesional guru. (2) terdapat hubungan positif 
antara pemahaman strategi pembelajaran dan kompetensi profesional guru. (3) terdapat hubungan 
positif antara sikap inovatif dan kompetensi profesional guru. (4) terdapat hubungan positif antara 
kebutuhan pengembangan diri, pemahaman strategi pembelajaran dan sikap inovatif dengan 
kompetensi profesional guru. Kesimpulan bahwa kompetensi profesional guru dapat ditingkatkan 
dengan meningkatkan kebutuhan pengembangan diri, pemahaman strategi pembelajaran dan sikap 
inovatif. 
Kata Kunci: kebutuhan pengembangan diri, pemahaman tentang strategi pembelajaran, sikap 

inovatif dan kompetensi profesional guru. 
 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah penelitian ini 

adalah: (1). Kondisi Guru SD di Indonesia 

yaitu Ijazah S.PG dan D2 PGSD → 49,3%; 

Prosentase antara yang layak dengan yang 

tidak layak jumlahnya hampir sama 47,3% 

(584,395) dengan 45,2% (558,675). (2). 

Pemahaman dan Penerapan Strategi 

Pembelajaran pada guru-guru SD masih 

rendah, sehingga guru-guru tidak dapat 

membedakan antara strategi, metode dan 

tehnik dalam pembelajaran. (3). Para guru 

kurang berani mengubah strategi dan 

menentukan strategi yang baru yang bersifat 

kontekstual. (4). Kepedulian dan sikap guru 

terhadap perubahan dan sesuatu yang baru 

terlalu lamban atau menunggu perintah 

atasan. (5). Para guru kurang  tanggap 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sehingga upaya penyesuaian 

pengembangan potensi diri terabaikan. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1). Apakah dengan gaya belajar 

mahasiswa berbeda dapat memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar 

mahasiswa? (2). Apakah dengan 

pemanfaatan model pembelajaran yang 

variatif dapat memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap hasil belajar mahasiswa? 

(3). Apakah dengan gaya belajar yang 

berbeda melalui model pembelajaran yang 

bervariasi dapat memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap hasil belajar pada mata 

kuliah Perkembanagn Individu? 

Tujuan Penelitian ini adalah: (1). Untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh gaya 

belajar field dependence dan field 

independence terhadap hasil belajar mata 

kuliah Perkembangan Individu. (2). Untuk 
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mengetahui perbedaan pengaruh model 

pembelajaran Algoritmik – Heuristik terhadap 

hasil belajar mata kuliah Perkembangan 

Individu. (3). Untuk membuktikan adakah 

interaksi antara gaya belajar dengan model 

pembelajaran Algoritmik – Heuristik terhadap 

hasil belajar mata kuliah Perkembangan 

Individu. 

Manfaat Penelitian ini memiliki nilai 

ganda yakni: (1). Menjadi dasar kajian 

kemampuan guru-guru SD. (2). Mendapatkan 

data empiris tentang kualitas guru dalam 

mengatur kegiatan dan proses pembelajaran 

di SD. (3). Lembaga memperoleh masukan 

untuk menyusun strategi pengembangan bagi 

guru-guru SD. (4). Membina guru-guru SD 

ntuk bersikap terbuka inovatif dalam 

mengembangkan potensi diri sesuai dengan 

perubahan dan paradigma baru. 

Dengan demikian diharapkan tuntutan 

guru masa depan di era globalisasi dan era 

informasi dapat terpenuhi secara efektif. 

Menurut Sanjaya (2008:145) Kemampuan 

Profesional Guru merupakan kemampuan 

dan perilaku rasional guna mencapai tujuan 

yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 

berupa penampilan atau unjuk kerja yang 

dapat dipertanggung jawabkan. Kompetensi 

yang harus dimiliki seorang guru meliputi 

empat hal yaitu: (a). Kompetensi kepribadian. 

(b) Kompetensi sosial. (c). Kompetensi 

paedagogik. (d). Kompetensi Profesional. 

Kemampuan Profesional Guru Sekolah 

Dasar  adalah kapabilitas seseorang yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan 

sesuai tugas-tugas keprofesionalan guru 

Sekolah Dasar. Kemampuan Profesional 

Guru SD Meliputi: penguasaan landasan 

kependidikan, pemahaman dan penguasaan 

materi pelajaran, penguasaan metodologi dan 

strategi pembelajaran, merancang dan 

memanfaatkan berbagai media dan sumber 

belajar, evaluasi pembelajaran, penyusunan 

program pembelajaran, dan kemampuan 

melaksanakan unsur-unsur penunjang 

(administrasi sekolah, bimbingan, dan 

penyuluhan). Kompetensi profesional guru 

Sekolah Dasar  dapat diukur dari indikator-

indikator sebagai berikut: 1) Kesiapan pribadi, 

2) Kesiapan materi, 3) Kesiapan alat/media 

pembelajaran, 4) Melakukan pengelolaan 

kelas, 5) Kejelasan penyajian materi/bahan 

ajar,               6) Ketepatan penggunaan media,        

7) Ketepatan pemilihan strategi/pendekatan, 

8) Ketepatan penerapan metode 

pembelajaran,    9) Memberikan kesempatan 

diskusi, latihan, kerja kelompok dan        10) 

Melakukan penilaian hasil belajar, tindak 

lanjut. 

Kebutuhan Pengembangan Diri dalam 

Penelitian ini adalah persepsi seseorang 

tentang keadaan nyata di sekitarnya yang 

berupa perasaan, pola berfikir, aktivitas fisik 

dan psikis yang mendorong perilaku dan 

bertindak pada guru SD untuk memperkuat 

mental dalam pengembangan dan 

peningkatan diri guru SD. Kebutuhan 

pengembangan diri dapat diukur atas empat 

dimensi sebagai berikut: a) Kebutuhan 

pengembangan diri intelektual, b) Kebutuhan 

pengembangan diri emosional,         c) 

Kebutuhan pengembangan diri sosial , d) 

Kebutuhan pengembangan diri otonomi dan 

mandiri. 

Pemahaman Strategi Pembelajaran 

adalah pengetahuan yang dimiliki secara 

mendalam, teori dan praktek, sehingga 

mampu memberi makna dalam 

mengorganisasi strategi kegiatan dan proses 

pembelajaran. Pemahaman strategi 
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pembelajaran dapat diukur atas empat 

dimensi sebagai berikut : (1) Pemahaman 

strategi pembelajaran aktif (2) Pemahaman 

strategi pembelajaran kognitif  (3) 

Pemahaman strategi pembelajaran 

partisipatif dan (4) Pemahaman strategi 

pembelajaran inovatif.  

Sikap Inovatif Guru adalah sikap guru, 

dalam bentuk kecenderungan bertindak 

secara  kognitif, afektif, dan konatif terhadap 

perubahan dan pembaharuan (inovasi) yang 

berupa respon-respon verbal. Sikap inovatif 

guru dapat diukur atas empat dimensi yaitu : 

(1) Sikap penerimaan. (2) Sikap penolakan  

inovasi. (3) Sikap penerapan inovasi. (4) 

dampak penerapan inovasi. 

Kerangka Berpikir 

1. Hubungan antara Kebutuhan 

Pengembangan Diri dengan Kemampuan 

Profesional Guru 

Kebutuhan pengembangan diri bagi 

seorang guru merupakan kebutuhan guru 

yang memerlukan pemenuhan melalui 

tindakan atau aktivitas bekerja. Bagi seorang 

guru pemenuhan pengembangan diri 

dilakukan dengan upaya mengembangkan 

potensi diri sehingga diperoleh kesuksesan 

dalam bekerja. Pengembangan diri dan 

upaya-upaya yang dilakukan meliputi: 

pengembangan diri intelektual, 

pengembangan diri emosional, 

pengembangan diri sosial, dan 

pengembangan diri otonomi-mandiri. 

Kebutuhan pengembangan diri intelektual 

dilakukan dengan upaya memperdalam 

bahan ajar, mencari pengayaan bahan-bahan 

serta mencari dan belajar strategi 

pembelajaran.  Kebutuhan pengembangan 

diri  dilakukan oleh guru dalam upaya mencari 

keseimbangan fikir dan emosional, 

pengendalian diri, tanggap terhadap situasi 

lingkungan, dan menciptakan iklim 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Kebutuhan pengembangan diri sosial 

dilakukan melalui interaksi sosial dengan 

siswa, teman maupun masyarakat. 

Pengembangan diri otonomi dilakukan 

dengan upaya melaksanakan tugas-tugas 

secara mandiri mencari dan menemukan 

sendiri (inovasi dan investigasi). Seorang guru 

yang terpenuhi kebutuhan pengembangan diri 

diharapkan mampu dan bertanggung jawab 

dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran secara profesional. 

Kemampuan profesional guru diukur dari 

kemampuan guru merencanakan, 

melaksanakan pembelajaran serta 

kemampuan personal, dan interaksi sosial.   

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

tanggung jawab akan memberikan hasil yang 

optimal, atau guru-guru menunjukkan kinerja 

yang tinggi. Apabila seorang guru memiliki 

kebutuhan pengembangan diri makin tinggi 

maka kemampuan profesional guru akan 

makin tinggi pula. Dengan demikian 

peningkatan kebutuhan pengembangan diri 

guru memungkinkan terjadi peningkatan 

kemampuan profesional guru, diduga 

terdapat hubungan positif antara kebutuhan 

pengembangan diri dengan kemampuan 

profesional guru Sekolah Dasar. 

2. Hubungan antara Pemahaman Strategi 

Pembelajaran dengan Kemampuan 

Profesional Guru  

Pemahaman strategi pembelajaran 

merupakan pengetahuan  dan pengalaman 

yang komprehensif, tentang strategi 

pembelajaran dan mendalam. Strategi 

pembelajaran sebagai suatu rencana, 

metode, atau serangkaian kegiatan yang 
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dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Strategi pembelajaran sebagai 

arah dan langkah  kegiatan yang digunakan 

untuk menentukan metode, media, alokasi 

waktu. Banyak jenis strategi pembelajaran 

yang dapat dipilih sesuai dengan tujuannya. 

Strategi pembelajaran meliputi: strategi 

pembelajaran aktif, strategi pembelajaran 

kognitif, strategi pembelajaran partisipatif, dan 

strategi pembelajaran inovatif. Berbagai jenis 

strategi pembelajaran dapat dipilih dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran 

maupun implementasinya. Apabila 

pemahaman strategi pembelajaran makin 

tinggi maka kemampuan profesional guru 

akan makin tinggi pula. Dengan demikian 

peningkatan pemahaman strategi 

pembelajaran memungkinkan terjadi 

peningkatan kemampuan profesional guru, 

diduga terdapat hubungan positif antara 

pemahaman strategi pembelajaran dengan 

kemampuan profesional guru Sekolah Dasar. 

3. Hubungan antara Sikap Inovatif dengan 

Kemampuan Profesional Guru  

Sikap inovatif pada diri seorang guru 

merupakan kecenderungan bertindak secara  

kognitif, afektif, dan konatif. Kecenderungan 

bertindak berupa respon-respon verbal 

terhadap penerimaan inovasi, penolakan 

inovasi, penerapan inovasi, dan dampak 

penerapan inovasi. Seorang guru dengan 

sikap inovatif dalam bekerja akan ada 

kecenderungan berprestasi, berkembang, 

ingin maju, mencari suatu kebaruan, mampu 

menyesuaikan diri terhadap perubahan dan 

pembaharuan, mengejar hasil kerja yang baik. 

Bagi seorang guru sikap inovatif sangat 

dibutuhkan agar hasil kerja memuaskan. 

Kemampuan profesional guru merupakan 

hasil kerja guru yang terwujud dalam 

kemampuan merencanakan program 

pembelajaran, antara lain mengembangkan 

kompetensi, indikator, pengalaman belajar, 

mengembangkan materi pokok, menetapkan 

strategi pembelajaran (kegiatan, metode, 

media, waktu), merencanakan penilaian. 

Kemampuan melaksanakan proses 

pembelajaran secara profesional, meliputi 

aktivitas mempersiapkan alat/media, bahan 

ajar dan kondisi  lingkungan di dalam kelas 

dan di luar kelas memotivasi belajar siswa, 

mendorong diskusi, mencari informasi baru, 

memberi penilaian, menerima umpan balik, 

dan tindak lanjut. Kemampuan interaksi 

personal dan sosial akan terwujud dalam 

upaya guru-murid berinteraksi, guru dan guru 

serta dengan pimpinan saling berinteraksi 

sosial dengan baik. Kemampuan profesional 

guru akan meningkat apabila diikuti dengan 

sikap-sikap positif yang berupa sikap inovatif 

dalam pembelajaran baik sikap penerimaan, 

penolakan, penerapan, maupun sikap 

dampak penerapan. Apabila sikap inovatif 

makin tinggi maka kemampuan profesional 

guru akan makin tinggi pula. Dengan demikian 

peningkatan sikap inovatif memungkinkan 

terjadi peningkatan kemampuan profesional 

guru, diduga terdapat hubungan positif antara 

sikap inovatif dengan kemampuan profesional 

guru Sekolah Dasar. 

4. Hubungan antara Kebutuhan 

Pengembangan Diri, Pemahaman Strategi 

Pembelajaran dan Sikap Inovatif dengan 

Kemampuan Profesional Guru  

Guru-guru SD dapat mencapai 

kesuksesan terhadap tugas profesinya 

apabila memiliki seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus 

dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. Untuk 
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itu seorang guru yang profesional dituntut 

menampilkan kemampuannya secara total 

demi kesuksesan tugas profesi. Kemampuan 

profesional guru dapat dikembangkan melalui 

peningkatan kebutuhan pengembangan diri, 

pemahaman strategi pembelajaran, dan sikap 

inovatif. Melalui peningkatan kebutuhan 

pengembangan diri, guru diharapkan akan 

selalu memberdayakan kemampuannya 

secara total demi pengembangan profesi. 

Melalui peningkatan pemahaman strategi 

pembelajaran, guru diharapkan akan semakin 

memahami dan mengimplementasikan 

berbagai strategi pembelajaran yang efektif. 

Melalui peningkatan sikap inovatif, guru 

diharapkan akan semakin kreatif dan mampu 

merespon perubahan lingkungan yang terjadi 

di dunia pendidikan secara mikro dan makro.  

Peningkatan kemampuan profesional guru 

melalui peningkatan ketiga variebel tersebut 

merupakan upaya dan perwujudan dari 

perilaku  pendidik profesional yaitu guru harus 

memiliki keahlian yang memenuhi standar 

mutu profesi dan untuk mencapainya guru 

harus memiliki seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus 

dihayati, dan dikuasai dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan. Apabila kebutuhan 

pengembangan diri, pemahaman strategi 

pembelajaran, dan sikap inovatif makin tinggi 

maka kemampuan profesional guru akan 

makin tinggi pula. Dengan demikian 

peningkatan kebutuhan pengembangan diri, 

pemahaman strategi pembelajaran, dan sikap 

inovatif memungkinkan terjadi peningkatan 

kemampuan profesional guru, diduga 

terdapat hubungan positif antara kebutuhan 

pengembangan diri, pemahaman strategi 

pembelajaran, dan sikap inovatif dengan 

kemampuan profesional guru Sekolah Dasar. 

Hipotesis Penelitian ini berdasarkan 

kerangka berpikir yang telah dipaparkan di 

atas adalah sebagai berikut: (1). Terdapat 

hubungan positif  antara kebutuhan 

pengembangan diri dengan kemampuan 

profesional guru. (2). Terdapat hubungan 

positif  antara pemahaman strategi 

pembelajaran dengan kemampuan 

profesional guru. (3). Terdapat hubungan 

positif  antara sikap inovatif dengan 

kemampuan profesional guru. (4). Terdapat 

hubungan positif  antara kebutuhan 

pengembangan diri, pemahaman strategi 

pembelajaran, dan sikap inovatif secara 

bersama-sama dengan kemampuan 

profesional guru. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi target adalah guru SD di Kota 

Surakarta Jawa Tengah. Populasi terjangkau 

adalah guru SD Negeri di lima kecamatan 

Kota Surakarta yang telah terpilih sebagai 

sampel. Penelitian ini hanya mengambil 

sebagian dari jumlah populasi yang ada,  

dengan melakukan perhitungan sampel 

secara bertahap dengan menggunakan 

Teknik Multi Stage Random Sampling. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh sampel  

sebanyak 60 responden. Tahap I  melakukan 

sampling terhadap lokasi kecamatan yang 

akan diambil di mana jumlah kecamatan yang 

ada di Kota Surakarta sejumlah 5 kecamatan, 

selanjutnya ditentukan 2 lokasi yang dipilih 

sebagai sampel, yaitu Kecamatan Banjarsari 

dan Kecamatan Laweyan. Tahap II 

melakukan sampling terhadap jumlah SD 

yang berlokasi di 2 kecamatan tersebut dan 

setiap kecamatan diambil 10 SD sehingga 

dari 2 lokasi kecamatan semuanya 20 SD. 

Tahap III melakukan sampling jumlah guru 
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yang akan dipilih sebagai sample di mana 

guru-guru yang akan dijadikan sampel adalah 

guru SD kelas awal (1, 2 dan 3) di mana guru-

guru SD kelas awal menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang sama yaitu 

pendekatan pembelajaran tematik. Pada 

tahap ini jumlah guru yang diambil sebagai 

sampel masing-masing sekolah (SD) 

sebanyak 3 orang guru. Sehingga jumlah 

sampel guru dari 20 SD di 2 Kecamatan 

secara keseluruhan adalah 60 responden. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner, tes, dan observasi. 

Kuesioner terdiri dari dua instrumen yaitu 

instrumen kebutuhan pengembangan diri dan 

sikap inovatif yang diukur dengan skala Likert 

4 poin.  Teknik tes dilakukan untuk 

memperoleh data tentang pemahaman 

strategi pembelajaran. Sedangkan 

pengukuran lembar observasi kemampuan 

profesional guru dilakukan oleh Kepala 

Sekolah dengan menggunakan skala interval. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini ada empat, yaitu: (1). Kemampuan 

profesional guru (Y). (2). Kebutuhan 

pengembangan diri (X1). (3). Pemahaman 

strategi pembelajaran (X2). (4). Sikap inovatif 

(X3). 

Kemampuan profesional guru (Y): (a). 

Definisi Konseptual Kemampuan Profesional 

Guru  adalah kapabilitas seseorang yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan 

secara efektif meliputi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan sesuai dengan tugas profesi 

sebagai guru. (b). Definisi Operasional 

Kemampuan Profesional Guru adalah 

kapabilitas seseorang yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pekerjaan sesuai tugas-

tugas keprofesionalan guru Sekolah Dasar. 

Kemampuan guru meliputi kemampuan 

paedagogik, kemampuan kepribadian, 

kemampuan sosial dan kemampuan 

profesional. Indikator kemampuan profesional 

guru SD dapat diukur dari: kemampuan 

merancang pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan pembelajaran dan 

kemampuan mengevaluasi pembelajaran 

serta kemampuan personal dan interaksi 

sosial.  (c). Variabel Kemampuan Profesional 

Guru (Y) pengukuran dengan pengamatan 

pada dimensi sebagai berikut: (1). Kesiapan 

pribadi; (2). Kesiapan materi; (3). Kesiapan 

alat atau media pembelajaran; (4). Melakukan 

pengelolaan kelas; (5). Kejelasan penyajian 

materi atau bahan ajar; (6). Ketepatan 

penggunaan media; (7). Ketepatan pemilihan 

strategi atau pendekatan; (8). Ketepatan 

penerapan metode pembelajaran; (9). 

Memberikan kesempatan diskusi, latihan, 

kerja kelompok; (10). Melakukan penilaian 

hasil belajar dan tindak lanjut. Lembar 

observasi kemampuan profesional guru 

menggunakan skala interval. Pemberian skor 

untuk masing-masing dimensi kemampuan 

profesional guru dengan rentang skor 1 

sampai dengan 10. Adapun kategori skor 

terdiri dari: Skor 1 - 2 kategori Sangat Kurang; 

Skor 3 - 4  kategori Kurang; Skor 5 - 6 kategori 

Cukup; Skor 7 - 8 kategori Baik; Skor 7 - 8 

kategori Sangat Baik. 

Kebutuhan Pengembangan Diri (X1): (a). 

Definisi Konseptual Kebutuhan 

Pengembangan Diri adalah persepsi 

seseorang tentang keadaan nyata di 

sekitarnya yang berupa perasaan, pola 

berfikir, aktivitas fisik dan psikis yang 

mendorong berperilaku, bertindak, sebagai 

suatu penguatan untuk peningkatan diri. (b). 

Definisi Operasional Kebutuhan 
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Pengembangan Diri adalah persepsi 

seseorang tentang keadaan nyata di 

sekitarnya yang berupa perasaan, pola 

berfikir, aktivitas fisik dan psikis yang 

mendorong perilaku dan bertindak pada guru 

SD untuk memperkuat mental dalam 

pengembangan dan peningkatan diri guru SD. 

Indikator kebutuhan pengembangan diri dapat 

diuur dari munculnya kebutuhan 

pengemabangan diri secara intelektual, 

emosional, sosial, dan otonomi (kemandirian 

diri). (c). Variabel kebutuhan pengemabangan 

diri (X1) diukur atas empat dimensi sebagai 

berikut: 1). Kebutuhan Pengembangan Diri 

Intelektual adalah pengembangan diri dan 

usaha belajar, mencari dan meningkatkan 

pengetahuan, dan kemampuan intelektual. 

Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub dimensi: 

a). Berusaha mendalami materi ajar yang 

akan disajikan; b). Berusaha mencari 

pengayaan pengetahuan dan pengalaman 

belajar; c). Meningkatkan diri melalui studi 

lanjut. 2) Kebutuhan Pengembangan Diri 

Emosional adalah pengembangan diri  

melalui upaya mencari  keseimbangan emosi 

berfikir, pengendalian diri, dan semangat 

kerja. Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub 

dimensi yaitu: a). Upaya mencari 

keseimbangan emosi dan fikir; b). Upaya 

meningkatkan pengendalian diri; c). Upaya 

meningkatkan semangat kerja. 3). Kebutuhan 

Pengembangan Diri Sosial adalah 

pengembangan diri melalui hubungan sosial,  

interpersonal, dan kerja sama. Dimensi ini 

dijabarkan atas tiga sub dimensi yaitu: a). 

Menjalin hubungan sosial yang sehat; b). 

Meningkatkan kemampuan interpersonal; c). 

Membangun kerjasama dengan pimpinan, 

teman, dan siswa. 4).Kebutuhan 

Pengembangan Diri Otonomi Dan Mandiri 

adalah pengembangan diri melalui bekerja 

secara otonomi atau independen atau 

mandiri. Dimensi ini dijabarkan atas empat 

sub dimensi yaitu: a). Mengembangkan 

kegiatan pembelajaran atas prakarsa sendiri; 

b). Mengembangkan kemandirian dalam 

bekerja; c). Memperoleh kepuasan dalam 

bekerja; d). Memperoleh kepercayaan dalam 

melaksanakan tugas. Instrumen variabel 

kebutuhan pengembangan diri disusun dalam 

kuesioner sebanyak 40 soal. Setiap 

pertanyaan disertai dengan jawaban 

bertingkat 1, 2, 3, 4. Jawaban 1 = tidak setuju; 

Jawaban 2 = kurang setuju; Jawaban 3 = 

setuju; Jawaban 4 = sangat setuju. Setelah 

Kuesioner diuji cobakan diperoleh hasil 

pengujian validitas butir sebanyak 37 butir 

dinyatakan valid dan 3 butir dinyatakan drop 

yaitu nomor 14, 22, 33. Rentang skor yang 

ditetapkan adalah skor maksimum 37x4 = 148 

dan skor minimum 37x1 = 37. Kategori skor 

untuk variabel kemampuan pengembangan 

diri  adalah sebagai berikut: Skor 37 = tidak 

setuju; Skor 74 = kurang setuju; Skor 111

 = setuju; Skor 148 = sangat setuju. 

Pemahaman Strategi Pembelajaran (X2): 

a). Definisi Konseptual Pemahaman Strategi 

Pembelajaran adalah pengetahuan yang 

dimiliki secara mendalam, teori dan praktek, 

sehingga mampu memberi makna dalam 

mengorganisasi strategi, kegiatan, dan 

proses pembelajaran.     b). Definisi 

Operasional Pemahaman Strategi 

Pembelajaran adalah pengetahuan yang 

dimiliki secara mendalam, teori dan praktek, 

sehingga mampu memberi makna dalam 

mengorganisasi strategi, kegiatan, dan 

proses pembelajaran. Indikator pemahaman 

strategi pembelajaran dapat diukur dari 

dimensi-dimensi: identifikasi, klasifikasi, 
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mengemukakan kembali dan komprehensif 

tentang strategi pembelajaran. c). Variabel 

Pemahaman Strategi Pembelajaran (X2) 

diukur atas empat dimensi sebagai berikut: 1). 

Identifikasi adalah pengetahuan mendalam 

yang dimiliki guru dalam mengidentifikasi 

strategi pembelajaran meliputi: karakteristik 

strategi pembelajaran, pendekatan, metode 

dan teknik. b).Klasifikasi adalah pengetahuan 

mendalam yang dimiliki guru dalam 

mengklasifikasikan jenis-jenis strategi 

pembelajaran meliputi  8 jenis strategi 

pembelajaran :  srategi pembelajaran  

langsung (direct instruction), strategi 

pembelajaran tak langsung (non-direct 

instruction)  strategi discovery-inquiry, strategi 

deduktif strategi induktif dan strategi heuristik-

algoritmik. c). Mengemukakan kembali adalah 

pengetahuan mendalam yang dimiliki guru 

dalam mengemukakan kembali atau 

menjelaskan strategi pembelajaran yakni: 

menjelaskan ciri-ciri dan jenis-jenis strategi 

pembelajaran.  d). Komprehensif adalah 

pengetahuan mendalam yang dimiliki guru 

tentang karakteristik strategi pembelajaran 

dan prosedur pelaksanaan jenis strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Variabel pemahaman strategi 

pembelajaran (X2) diukur dengan 

menggunakan instrumen tes. Jumlah soal tes 

sebanyak 40 soal. Bentuk soal adalah pilihan 

ganda. Setiap item/soal terdapat empat (4) 

pilihan jawaban dengan satu (1) pilihan 

jawaban yang paling benar. Skor untuk 

jawaban benar adalah satu (1) dan jawaban 

salah adalah nol (0). Dengan demikian jumlah 

skor terendah nol (0) dan tertinggi adalah 

empat puluh (40). Dari skor tersebut dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 0 – 10 = 

Rendah; 11 – 20 = Sedang; 21 – 30 = Cukup; 

31 – 40 = Tinggi. 

Sikap Inovatif (X3): a). Definisi 

Konseptual Sikap Inovatif adalah 

kecenderungan bertindak secara kognitif, 

afektif dan konatif terhadap perubahan dan 

pembaharuan (inovasi) dalam proses 

pembelajaran. b). Definisi Operasional Sikap 

Inovatif adalah sikap guru, dalam bentuk 

kecenderungan bertindak secara  kognitif, 

afektif, dan konatif terhadap perubahan dan 

pembaharuan (inovasi) yang berupa respon-

respon verbal. Indikator sikap inovatif dapat 

diukur dari respon-respon verbal dari sikap 

penerimaan inovasi, sikap penolakan inovasi, 

sikap penerapan inovasi, dan sikap dampak 

penerapan inovasi. c). Variabel Sikap Inovatif 

(X3) diukur atas empat dimensi yaitu: 1). 

Sikap penerimaan adalah respon-respon 

verbal terhadap penerimaan perubahan dan 

inovasi. Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub 

dimensi yaitu: a). Respon verbal kognitif 

terhadap penerimaan inovasi; b). Respon 

verbal afektif terhadap penerimaan inovasi; c). 

Respon verbal konatif terhadap penerimaan 

inovasi. 2). Sikap penolakan  inovasi adalah  

respon-respon verbal terhadap perubahan 

inovasi. Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub 

dimensi yaitu: a). Respon verbal kognitif 

terhadap penolakan inovasi; b). Respon 

verbal afektif terhadap penolakan inovasi; c). 

Respon verbal konatif terhadap penolakan  

inovasi.     3). Sikap penerapan inovasi adalah 

respon-respon verbal terhadap penerapan 

inovasi. Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub 

dimensi yaitu: a). Respon verbal kognitif 

terhadap penerapan inovasi; b). Respon 

verbal afektif terhadap penerapan inovasi; c). 

Respon verbal konatif terhadap penerapan 

inovasi. 4). Sikap dampak penerapan  inovasi 
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adalah respon-respon verbal koginitif, afektif, 

dan konatif terhadap dampak penerapan 

inovasi. Dimensi ini dijabarkan atas tiga sub 

dimensi yaitu: a). Respon verbal kognitif 

terhadap dampak penerapan inovasi; b). 

Respon verbal afektif terhadap dampak 

penerapan inovasi; c). Respon verbal konatif 

terhadap dampak penerapan inovasi. 

Instrumen variabel sikap inovatif disusun 

dalam kuesioner sebanyak 40 soal. Setiap 

pertanyaan disertai dengan jawaban 

bertingkat sebagai berikut: Sangat Tidak 

Setuju = skor 1; Tidak Setuju = skor 2; Setuju 

= skor 3; Sangat Setuju = skor 4. Setelah 

Kuesioner diuji cobakan diperoleh hasil 

pengujian validitas butir sebanyak 36 butir 

dinyatakan valid dan 4 butir dinyatakan drop 

yaitu nomor 3, 10, 26, 30. Rentang skor yang 

ditetapkan adalah skor maksimum 36x4 = 144 

dan skor minimum 36x1 = 36. Kategori skor 

untuk variabel sikap inovatif adalah sebagai 

berikut: Skor 36 = sangat tidak setuju; Skor 72 

= kurang setuju; Skor 108 = setuju; Skor 144 

= sangat setuju. Pengujian validitas instrumen 

dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

pengujian yaitu uji validitas Konstruk 

(construct validity)  dan uji validitas butir (item 

validity). Untuk memperoleh Konstruk 

(construct) yang valid sebelumnya instrumen 

angket dalam penelitian ini telah diujicobakan 

terlebih dahulu dan dilakukan uji validitas butir 

dengan menggunakan sampel sebanyak 20 

responden untuk setiap instrumen. Hasil 

pengujian instrumen menunjukkan bahwa 

nilai t hitung > t tabel sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

guru SD yang memiliki ciri-ciri positif/tinggi 

dan ciri-ciri negatif/rendah. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa instrumen kebutuhan 

pengembangan diri dan sikap inovatif tersebut 

telah memenuhi pengujian validitas konstruk 

(valid). Hasil pengujian validitas butir 

instrumen kebutuhan pengembangan diri dan 

sikap inovatif  dengan analisis Korelasi 

Pearson menunjukkan bahwa dari 40 butir 

instrumen kebutuhan pengembangan diri 

terdapat 37 butir dinyataan valid dan dari 40 

butir instrumen sikap inovatif terdapat 36 butir 

dinyataan valid. Sedangkan dari 40 butir 

konstruk instrumen tes pemahaman strategi 

pembelajaran yang diujicobakan terdapat 36 

butir dinyatakan valid. Selanjutnya pengujian 

hipotesis penelitian dilakukan dengan dua 

cara yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Langkah-langkah  yang ditempuh 

dalam rangka analisis data dengan metode 

statistik, baik deskriptif maupun inferensial 

adalah sebagai berikut: (1) Data 

dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk 

harga rata-rata, median, modul, rentangan 

data, simpangan baku, varians, dan tabel 

distribusi frekuensi, histogram poligon dari 

skor hasil pengukuran; (2) Pengujian 

persyaratan normalitas data dengan 

menggunakan uji Lilliefors, sedangkan uji 

homogenitas varians digunakan uji Bartlett; 

(3)  Melakukan uji keberartian dan uji 

kelineran persamaan regresi dengan uji F; (4) 

Menghitung koefisien korelasi sederhana 

antar variabel, diteruskan dengan uji hipotesis 

koefisien korelasi sederhana; (5) Menentukan 

persamaan regresi ganda dan uji linearitas  

serta keberartian regresi ganda; (6) 

Menghitung korelasi ganda dan uji 

keberartian koefisien korelasi ganda; (7) 

Menghitung koefisien korelasi parsial dan 

pengujian keberartian koefisien korelasi. 

Setelah persyaratan analisis dipenuhi 

dilanjutkan dengan regresi dan korelasi. 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, dan 
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ketiga  dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi dan korelasi sederhana 

dengan rumus product moment dari Pearson. 

Sedangkan pengujian hipotesis keempat 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis regresi dan korelasi ganda (multiple 

regression and correlation). 

Hipotesis statistik: 

Hipotesis 1 H0 : ρy1 ≤ 0 

    H1  : ρy1 > 0 

Hipotesis 2 H0 : ρy2 ≤ 0 

    H1  : ρy2 > 0 

Hipotesis 3 H0 : ρy3 ≤ 0 

    H1  : ρy3 > 0 

Hipotesis 4 H0 : ρy123 ≤ 0 

    H1  : ρy123 > 0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara Kebutuhan 

Pengembangan Diri dengan Kemampuan 

Profesional Guru 

Besarnya koefisien korelasi sederhana 

sebesar  0,321 dan koefisien determinasi 

sebesar 10,3% dapat dikatakan bahwa sekitar  

10,3% varians kemampuan profesional guru 

dapat dijelaskan diperkuat oleh kebutuhan 

pengembangan diri. Dengan kata lain 

kebutuhan pengembangan diri  memberikan 

kontribusi sekitar  10,3% terhadap 

kemampuan profesional guru.  

2.  Hubungan antara Pemahaman Strategi 

Pembelajaran dengan Kemampuan 

Profesional Guru 

Besarnya koefisien korelasi sederhana 

sebesar 0,550 dan koefisien determinasi 

sebesar 30,3% dapat dikatakan bahwa sekitar  

30,3% varians kemampuan profesional guru 

dapat dijelaskan diperkuat oleh pemahaman 

strategi pembelajaran  sekitar 30,3% terhadap 

kemampuan profesional.  

3. Hubungan antara Sikap Inovatif   dengan 

Kemampuan Profesional Guru 

Besarnya koefisien korelasi sederhana 

sebesar 0,342 dan koefisien determinasi 

sebesar 11,7% dapat dikatakan bahwa sekitar  

11,7% varians kemampuan profesional guru 

dapat dijelaskan diperkuat oleh sikap inovatif 

sekitar 11,7% terhadap kemampuan 

profesional.  

4. Hubungan antara Kebutuhan 

Pengembangan Diri, Pemahaman Strategi 

Pembelajaran  dan Sikap Inovatif dengan 

Kemampuan Profesional Guru  

Besarnya sumbangan kebutuhan 

pengembangan diri  pemahaman, strategi 

pembelajaran, dan sikap inovatif secara 

bersama-sama terhadap kemampuan 

profesional guru diketahui melalui besaran 

r2y.123 sebesar 0,590 menunjukkan bahwa 

terdapat  59% variasi perubahan kemampuan 

profesional guru  yang dijelaskan oleh 

kebutuhan pengembangan diri,  pemahaman 

strategi pembelajaran, dan sikap inovatif 

secara bersama-sama. 

Keterbatasan Penelitian sebagai berikut: 

(1). Keterbatasan kemampuan peneliti dalam 

mengungkap gagasan, perubahan dan 

analisis, yang dirasakan masih banyak 

kekurangan sehingga mempengaruhi dalam 

hasil penelitian disertasi ini. (2). Responden 

dalam penelitian ini terbatas guru-guru di 

sekolah dasar di lingkungan Kota Surakarta. 

Penelitian ini kemungkinan akan 

menunjukkan hasil yang berbeda jika 

diterapkan pada jenjang pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Untuk itu 

peneliti lain dapat melakukan pengembangan 

dengan menggunakan obyek penelitian lain di 
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SMP, SMA, SMK atau perguruan tinggi. (3). 

Pemilihan variabel independen dalam 

penelitian ini terbatas pada kebutuhan 

pengembangan diri (X1), pemahaman strategi 

pembelajaran (X2),  dan sikap inovatif (X3). 

Untuk itu penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkannya dengan menggunakan 

variabel lain misalnya pendekatan-

pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, budaya mutu, atau 

kesejahteraan guru. (4). Untuk memperoleh 

informasi mengenai perkembangan dan mutu 

pendidikan dasar, penelitian yang 

mengungkap kinerja guru khususnya guru-

guru di sekolah dasar masih sangat 

diperlukan.  Bagi calon peneliti yang akan 

datang disarankan untuk melakukan 

penelitian secara lebih mendalam lagi dengan 

memfokuskan pada faktor eksternal guru 

misalnya kebijakan program, evaluasi 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan  

keefektifan biaya (cost effectiveness). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang terkumpul serta 

hasil analisis data dalam penelitian, maka 

diperoleh Kesimpulan yang berupa temuan 

penelitian sebagai berikut: (1) Terdapat 

hubungan positif antara kebutuhan 

pengembangan diri dengan kemampuan 

profesional guru. Artinya makin tinggi 

kebutuhan pengembangan diri, maka 

kemampuan profesional guru makin tinggi. (2) 

Terdapat hubungan positif antara 

pemahaman strategi pembelajaran dengan 

kemampuan profesional guru. Artinya makin 

tinggi pemahaman strategi pembelajaran, 

maka makin tinggi kemampuan profesional 

guru. (3) Terdapat hubungan positif antara 

sikap inovatif  dengan kemampuan 

profesional guru. Artinya makin tinggi sikap 

inovatif, maka kemampuan profesional guru 

makin tinggi. (4) Terdapat hubungan positif 

antara kebutuhan pengembangan diri,  

pemahaman strategi pembelajaran, dan sikap 

inovatif  secara bersama-sama dengan 

kemampuan profesional guru. Artinya makin 

tinggi kebutuhan pengembangan diri, 

pemahaman strategi pembelajaran, dan sikap 

inovatif secara bersama-sama, maka makin 

tinggi kemampuan profesional guru. 

Implikasi dalam penelitian ini adalah: (1). 

Peningkatan kebutuhan pengembangan diri 

perlu diupayakan melalui semangat dan 

keinginan terus belajar sesuai perkembangan  

ilmu pengetahuan, mencari dan 

meningkatkan kemampuan intelektual. Upaya 

dan cara yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan kebutuhan pengembangan diri 

adalah: a) guru-guru harus terus berusaha 

belajar, mencari dan meningkatkan 

pengetahuan/ kemampuan intelektual; b) 

Berusaha mendalami materi ajar dan 

peningkatan pengetahuan dan pengalaman 

belajar; c) Melibatkan diri melalui gemar 

membaca, dan studi lanjut; d) Berpartisipasi 

aktif dalam Kelompok Kegiatan Guru (KKG); 

e) Memiliki motivasi tinggi dalam pertemuan 

ilmiah, seminar, workshop dan lokakarya; f) 

Bersemangat tinggi, membangun kerjasama 

serta pengembangan diri mandiri. (2). 

Peningkatan pemahaman strategi 

pembelajaran perlu diupayakan melalui 

pemahaman yang mendalam dan keinginan 

mencoba berbagai strategi pembelajaran 

yang efektif. Strategi pembelajaran aktif  

dapat digunakan sebagai alternatif di dialam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran yaitu 

mendorong siswa  beraktivitas secara mental 

dan unjuk kerja dalam proses pembelajaran. 
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Upaya dan cara yang dapat ditempuh oleh 

guru dalam peningktan strategi pembelajaran 

adalah dengan banyak melakukan: a) 

Mengidentifikasi berbagai prinsip dan 

klasifikasi strategi pembelajaran; b) 

Mengubah secara bervariasi perencanaan 

dan pelaksanaan strategi pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi; c) 

Mengklasifikasikan jenis-jenis strategi 

pembelajaran untuk kepentingan 

pembelajaran yang inovatif; d) Menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran dengan 

variasi metode dan teknik belajar; e) Secara 

komprehensif mampu mengembangkan 

model-model pembelajaran yang selaras 

dengan strategi pembelajaran aktif, 

partisipatif, dan inovatif. (3). Peningkatan 

sikap inovatif perlu didukung komitmen yang 

tinggi untuk merespon dan menerapkan 

segala perubahan serta inovasi di dalam 

pembelajaran, merancang desain 

pembelajaran yang semakin kreatif dan dapat 

mendukung kemajuan hasil belajar siswa. 

Upaya dan cara yang dapat ditempuh dalam 

peningkatan sikap inovatif guru Sekolah 

Dasar adalah: a) Responsif terhadap 

perubahan dan pembaharuan atas inovasi 

pada proses pembelajaran; b) Mampu 

menerima inovasi pendidikan dan 

pembelajaran yang sekiranya berdampak 

positif menuju pada pembelajaran berkualitas; 

c) Sebaliknya mampu menolak bila sekiranya 

inovasi yang berupa teknologi informasi 

membawa dampak negatif bagi peserta 

didik/murid di Sekolah Dasar; d) Responsif 

dalam penerapan inovasi pembelajaran yang 

bersinergi dalam proses dan hasil 

pembelajaran; e) Meningkatkan wawasan, 

ide, kreativitas melalui komponen 

pembelajaran yang konstruktif dan holistik; f) 

Mengembangkan pembelajaran berbasis 

Student Centered Learning (SCL). 

Berdasarkan implikasi hasil penelitian 

yang telah diuraikan di atas, maka diajukan 

beberapa Saran untuk Penelitian ini sebagai 

berikut: (1). Kepada Kepala Sekolah 

diharapkan untuk dapat mendukung dan 

memfasilitasi guru untuk dapat 

mengembangkan kompetensi kemampuan 

guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang masih belum memuaskan. Alternatif 

yang dapat ditempuh dengan 

mengikutsertakan guru (khususnya guru-guru 

yang dinilai lemah pada aspek kompetensi 

tertentu) mengikuti workshop, berbagai 

pelatihan yang mendukung efektifitas 

pembelajaran,  atau melakukan sosialisasi 

langung kepada guru.         (2). Kepada Guru 

dalam persaingan di bidang pendidikan saat 

ini sangat ketat, guru-guru di Sekolah Dasar 

harus mendukung perubahan dan inovasi 

pendidikan terutama menyangkut 

pembelajaran di kelas. Untuk itu guru-guru 

harus meninggalkan cara-cara lama (sistem 

konvensional) yang dinilai kurang efektif,  dan 

berani mencoba untuk melakukan reformasi 

pendidikan. Alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mengembangkan potensi diri 

baik melalui jenjang pendidikan formal atau 

non formal, memilih dan mengembangkan 

strategi pembelajaran yang efektif, 

meningkatkan sikap inovatif  terhadap 

pembelajaran, serta memiliki komitmen yang 

tinggi untuk memajukan hasil belajar siswa. 

(3). Kepada Guru-guru Sekolah Dasar 

disarankan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan potensi diri, bersikap 

inovatif terhadap  pembaharuan dan 

perkembangan di dunia pendidikan, serta 

pembelajaran berkualitas yang memberikan 
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kemudahan belajar pada peserta didik.  (4). 

Kepada Organisasi Formal khususnya 

Sekolah Dasar hendaknya terus melakukan 

pengembangan mutu pendidikan secara terus 

menerus. Alternatif yang dapat ditempuh yaitu 

dengan meningkatkan kompetensi 

profesional guru, selaras dengan kompetensi 

lainnya yakni kompetensi paedagogik, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial. 
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